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Peluang Pengembangan Sektor Pertanian

Merupakan
sektor
unggulan (basis
& tumbuh lebih
cepat
dibanding
regional Jabar),
kompetitif dan

spesialisasi

(Analisis LQ -
Shift Share
2019-2023).

Memiliki
keunggulan
komparatif &

kompetitif
dibandingkan
regional Jawa

Barat

Sektor dengan
angka
pengganda
tertinggi untuk
pendapatan
masyarakat
dan
kesempatan
kerja (Analisis
Tabel Input-
Output 2017)

Berpeluang
meningkatkan
kesejahteraan

masyarakat

Termasuk
Kontributor
utama PDRB

dengan tingkat
serapan tenaga
kerja tertinggi

(Sakernas,

2019-2023)

Berdampak
besar pada
pertumbuhan
ekonomi
daerah yang
lebih inklusif

Terdapat
beberapa
komoditas

unggul dan unik

(Indikasi
Geografis)
namun belum
dikembangkan
secara optimal

Memiliki
komoditas
prospektif

untuk prioritas
pengembangan
wilayah

Berpotensi
menjadi
penyangga
pasokan
pangan
metropolitan
Bandung Raya
dan Cirebon
Raya

Berpeluang
meningkatkan
kapasitas
perdagangan
antar daerah
sehingga net
ekspor menjadi
positif

Banyak
terdapat
industri
pengolahan
pangan yang
semakin
meningkat
seiring
berfungsinya
jalan tol
Cisumdawu

Efisiensi supply
chain dan
peningkatan
keterkaitan
antar sektor
(forward &
backward
linkage)

Terdapat
beberapa
perguruan
tinggi yang
memiliki
kapasitas
membantu
daya saing
sektor
pertanian dan
pendukungnya

Berkembang-
nya on farm, off
farm,
pemasaran
melalui
Implementasi
inovasi R& D



Tantangan Pengembangan Sektor Pertanian

Regenerasi
petani
lambat

Kurang

adaptif

dengan
teknologi

Pember-
dayaan &
partisipasi
pemuda
perdesaan

bidang
pertanian

Pendidikan
rendah

Produktivi-
tas &
inovasi
terbatas

Pelatihan
&
penerapan
teknologi
tepat guna
bersama
akademisi

Upah
rendah &
minim
jaminan
sosial

Rentan
miskin,
terutama
jika
anggota
rumah
tangga
banyak

Diversifi-
kasi usaha
&
Perluasan
jaminan
sosial

Literasi
keuangan
rendah

Akses
kredit tak
resmi,
praktik
jjon,
tengkulak

Penguatan
kelemba-
gaan
petani,
Koperasi,
Bumdes

Biaya
transporta-
si tidak
efisien,
risiko
kerusakan
hasil
pertanian

Perbaikan
aksesibili-
tas, bangun
industri
pengolahan

Sarana
pengairan
(irigasi,
embung)
masih
terbatas

Produksi
pertanian
&
produktivi-
tas lahan
rendah

Perluasan
&
perbaikan
sarana
pengairan

Digital
belum
merata

Akses
pengeta-
huan &
informasi
pasar
terbatas

Perluasan
akses dan
peningka-
tan
kecakapan
digital

Petani

gurem

R
dominan

Usaha
pertanian
tidak
mencapai
skala
ekonomis

Intensifika
-si,
perluasan
lapangan
kerja
berbasis
pertanian

Insentif
lahan
pertanian
kurang

Alih fungsi
lahan
pertanian
sulit
dikendali-
kan

(CWERE]R

pertaian

berbasis
komoditas
prospektif,
agribisnis,
agrowisata

Risiko
bencana
hidrome-
teorologi

meningkat

Ancaman
gagal
panen,
kerugian
petani,
kelangkaan
pangan,
inflasi

Upaya
adaptasi
peruba-
han iklim

sektor
pertanian

Praktik
pertanian
ramah
lingkungan
masih sulit
diterapkan

Masih
tingginya
ketergan-

tungan
bahan
kimia,
kesuburan
lahan
menurun

Dukungan
praktik
pertanian
organik &
konservasi
SDA




Sebagian besar penduduk bekerja di sektor pertanian .
terkategori miskin karena pendapatan rendah >"
)SEPAKAT

Sektor Peker jaan Jumlah Pendapatan Rata - rata

Sektor
Tahun 2022 {Sakernas)

Jawa Barat - Kabupaten Sumedang

Kelompok Usia Semua Usia

Tahun 2022 (Susenas)

Jawa Barat - Kabupaten Sumedang
Dalam Kelas ()

Jumlah
1001 )
- B B 2amny
80 1,300
g 701 1,600
g 0 3 1.400-
z 50 = 12004
4 404 2 1,000
v E
& 304 2 8004
204 600
104 400
0- 200
Miskin Kronis Miskin Rentan Miskin Menuju Kelas Kelas Menengah Kelas Atas 0 !
Menengah 2022
B Pertanian, Kehutanan, Peternakan, dan Perikanan B Pertambangan dan Penggalian B Manufakiur . . )
. . . g 3 B Pertanian, Kehutanan, Peternakan, dan Perikanan B Pertambangan dan Penggalian W Manufakiur
W Listiik, Gas dan Air @ Konstruksi M Perdagangan, Restoran dan Perhotelan W Listrik Gas dan Air @ Konstruksi M Perdagangan, Restoran dan Perhotelan
¥ Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi® Keuangan dan Asuransi & Jasa Masyarakat, Sosial dan Personal : '

I Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi® Keuangan dan Asuransi = Jasa Masyarakat, Sosial dan Personal



Penduduk Beker ja

Pendidikan pekerja di sektor pertanian relatif rendah .
sehingga pendapatannya rendah )5‘
SEPAKAT

Jumlah Pendapatan Rata - rata

Lapangan Usaha per Tingkat Pendidikan Tingkat Pendidikan
Tahun 2022 (Sakernas) Tahun 2022 (Sakernas)
Jawa Barat - Kabupaten Sumedang Jawa Barat - Kabupaten Sumedang
Persentase () Jumlsh
100 -
90 3,500
80 2,000
g 707 5 2500
E‘ 60 - 2
_.E 50 < g 2,000 -
@ E
2 40+ 3 1500+
o 320 -
1,000
20—
104 500 —
0- 0
Pendidikan Pendidikan SO  Pendidikan SMP  Pendidikan SMA Pendidikan Pendidikan Pendidikan 2022
Tidak/belum Diploma Sarjana Pascasarjana
lah . . ) ) )
‘bea,f,aa '"syarakat, Sosial dan Personal @ Manufakiur B Perdagangan, Restoran dan Perhotelan B Tidakibelum sekolah atautamatSD ™ SD © SMP I SMA M Diploma M Sarjana M Pascasarjana

B Pertambangan dan Penggalian M Pertanian, Kehutanan, Peternakan, dan Perikanan M Konstruksi
I Listrik, Gas dan Air W Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi®™ Keuangan dan Asuransi



S
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Proksi Produktivitas
(PDRB/tenaga kerja)
di sektor pertanian
relatif rendah karena
banyaknya tenaga
kerja

Sektor pertanian
terlalu padat pekerja
sementara lahan
terbatas

Ekonomi untuk Peker jaan
Proksi Produktivitas (PDRB per Pekerja)
9 Sektor

Jawa Barat — Sumedang

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2012 2018 2020 2021 2022

B FPedanian, Kehutanan, Peternakan, dan Perikanan B Pertarnbangan dan Penggalian Bl Manufakior
B Listrik, Gas dan Air W Konstruksi M Perdagangan, Restaran dan Perhotelan
M Transportasi, Pergudangan dan Komunikasil Keuangan dan Asuransi
I Jasa Masyarakat, Sosial dan Personal



Proporso RTUP terhadap Jabar (%)

14.00

12.00

10.00

8.00

6.00

4.00

2.00

0.00

Tingkat Kemiskinan & Proporsi Rumah Tangga Usaha Pertanian di Jawa Barat
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Determinan Kemiskinan Kabupaten Sumedang:
Analisis Data Susenas Maret 2022

Jumlah anggota rumah tangga,
semakin banyak semakin tinggi
peluang miskin

Rasio ketergantungan, semakin
banyak tanggungan anggota rumah
tangga produktif makin tinggi peluang
miskin

Pendidikan, pendidikan kepala rumah
tangga rendah maka peluang miskin
meningkat

| Pekerjaan di sub sektor tanaman
pangan, peluang miskin lebih tinggi, &

I jika kepala rumah tangga tidak

I bekerja, peluang miskin makin tinggi

|

Jaminan sosial, rendahnya penerima
jamsos akan meningkatkan peluang
miskin

Akses kredit formal, peluang miskin
meningkat ketika tidak memiliki akses
pada kredit formal

Akses internet, rendahnya akses
internet meningkatkan peluang miskin

perdesaan

! Domisili di perkotaan, peluang miskin
lebih tinggi dibandingkan yang di
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o000 GNI Per Capita (§US, Log Scale)
Source: World Bank WDI 18/03/2024
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Pembangunan di Indonesia telah berhasil meningkatkan pendapatan
per kapita, menaikkan kelas Indonesia menjadi kelompok negara

Tingkat kemiskinan (dengan garis kemiskinan resmi nasional) juga
mengalami penurunan menjadi hanya 9.36% di tahun 2023 (Maret).

Tingkat kemiskinan (% )
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GNI Per Capita (§US. Log Scale)
Source: World Bank WDI 18/03/2024

HIGH IREOME .- Dengan pendapatan per kapita Rp b juta per orang per tahun, maka
e rata-rata pendapatan orang Indonesia:
[Rp B9 Juta]x([3.8 rerata jumlah anggota keluarga]+[12 bulan]
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~ =Rp 2.8 juta per bulan per keluarga
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Kernel density estimate

Rata-rata

Density
2.000e-07 4.000e-07 6.000e-07 8.000e-07

Distribusi pengeluaran per kapita 2022
Sumber: BPS, SUSENAS Maret 2022), Diolah penulis.
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Kemiskinan kita 61%.

Karena distribusi pendapatannya sangat tidak merata i

Pertumbuhan ekonomi kita dinikmati terlalu besar oleh segelintir

National poverty line per day (201l PPPs), Log Scale

pengeluarannya lebih besar daripada rata-rata, b8% sisanya
dibawah rata-rata. Distribusi pendapatan jauh lebih parah!

16

1

dan standar kemiskinan kita terlalu rendah.

Dengan data pengeluaran saja, hanya 32% penduduk

orang saja.

National Poverty Line and National Income Per Capita

Laris Kemiskinan kita setara dqn
negara-negara termiskin dunial
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National poverty lines vs. GDP per capita, 2017
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PDRB per KapitaADHB (Juta Rupiah)
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Eata-rata Pengeluaran per Kapita

e Berdasarkan Kuintil
otret Ketimpangan
Jawa Barat — Kabupaten Sumedang

Kabupaten Sumedang
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STUNTING (%)

WASTING (%)
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Di banyak aspek pembangunan penting seperti kesehatan (gizi anak),
inovasi (R&D spending). dan pengeluaran publik, Indonesia adalah
under-achiever.

Kinerjanya tidak sesuai profil dari ketersediaan sumber dayanya
(pendapatan per kapita)

Kemana bocornya?

Mengapa Tax Ratio kita lebih rendah daripada negara-negara lain
yang income-nya setara dan bahkan cenderung menurun?
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Gov't expenditure (% GP)
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Share belanja pemerintah pada
PDB untuk Indonesia berada jauh
di bawah trenline/rata-rata.
Padahal dengan pendapatan per
kapita yang |ebih tinggi
seharusnya mampu
meningkatkan penerimaan
negara untuk membiayai

pembangunan.



Expenditure per capita (HDI)
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Pendapatan perkapita kita tercatat tinggi (karena pertumbuhan yang
tingqi) tetapi disconnected (not relatable) dengan apa yang
dirasakan rakyat kebanyakan karena karena dinikmati secara
tidak proporsional oleh segelintir kelompok (often politically-

connected)’

Elit Capture, Oligarki, Rent-seeking, Enclave economy!

Efek £nc/ave meningkat seiring dengan intensitas
sektor pertambangan (KKN-intensive) dalam PDRB. o
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Periode 2003-2013 (Pasca Boom Komoditas)
Sektor-sektor yang "booming” dengan
pertumbuhan tinggi adalah sektor-sektor jasa
modern seperti sektor keuangan, komunikasi
vang relative capital-intensive dan skill-
jntensive, dan cenderung monopolistic
(penguasaan-nya di kelompok-kefompok
tertentu) sementara sektor manufacturing dan
pertanian (penyerap tenaga kerja) tertinggal.
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Pertumbuhan Sektor
Pertanian di Sumedang

Perbandingan Pertumbuhan Sektor Penyedia AKomodasi Makan Minum dan PDRB Tahun 2023

u

Tahun

Rata-rata Pertumbuhan Lapangan Usaha Periode 2010-2023

W

Sektor =

Informasi dan Komunikasi | EEEEEE > 15

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial [ GTcGGE .17
Jasa Pendidikan _ 8.05
Jasa Lainnya _ 7.90
Konstruksi _ 7.71
Jasa Perusahaan || GGG .07
Real Estate _ 6.16
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum || | Gk B 6.08
Jasa Keuangan dan Asuransi _ 5.49
Transportasi dan Pergudangan || GGG 5.08
Industri Pengolahan _ 5.00
pDRB N 478
Pengadaan Listrik dan Gas _ 4.74

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil da.. [ N 4.20
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan D.. _ 2.73

Pertambangan dan Penggalian 1.88
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.81
édministrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan.. = 0.85
0 5 10

Avg. Pertumbuhan
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Sasaran Intervensi Program
Peningkatan Nilai Tambah
di Sektor Pertanian




Distribusi Tenaga Kerja Lapangan Usaha Pertanian _/&

(Regsosek,2022 by SEPAKAT)
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Strategi Optimalisasi Nilai Tambah Produk Pertanian

dengan Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)

Konektivitas
hulu hilir ‘
(penyedia Modal (manusia,

bahan baku &

industri J
‘ ‘ ‘ Riset & Inovasi
‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ pengolahan) ‘
® O @ Resulasi & kebijakan

Pemetaan klasifikasi
Industri eksisting
©® berdasarkan wilayah

Pemetaan
perwilayahan
®  Komoditas pertanian

ekonomi, sosial)

e Harga, volume, & e Kapasitas Produksi e Fasilitasi perjanjian kerja
Spesifikasi bahan baku e Rantai Pasok & Rantai Nilai sama poktan & industri
yang dibutuhkan ° Program pemberdayaan e Fasilitasi industri

¢ Preferensi pengusaha petani/KWT/pemuda dalam pengolahan di sentra
terkait supply bahan baku di pengolahan pangan komoditas

tingkat lokal

Data industri pengolahan, Data produksi komoditas per Data Stakeholder, skema
UMKM wiayah, pengolahan pangan kolaborasi & sinergitas
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